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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pelatihan profesional, lingkungan kerja, 

dan nilai-nilai sosial berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa akuntansi berkarir menjadi akuntan 

publik. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

pengumpulan data primer ini dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada 

responden. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang mengambil kuliah prodi akuntansi di 

Universitas Muhadi Setiabudi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Secara parsial faktor pelatihan 

profesional, lingkungan kerja, dan nilai-nilai sosial berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir 

menjadi akuntan publik oleh karyawan yang mengambil kuliah prodi akuntansi di Universitas Muhadi 

Setiabudi (UMUS). Secara simultan F-hitung lebih besar dari F-tabel. Perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa pelatihan profesional, lingkungan kerja, dan nilai-nilai sosial secara bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan tehadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh karyawan yang 

mengambil kuliah prodi akuntansi di Universitas Muhadi Setiabudi atau dengan kata lain, hipotesis 

diterima. 

Kata Kunci: Pemilihan Karier Akuntan Publik, Pelatihan Profesional, Lingkungan Kerja,  

Nilai-Nilai Sosial 

Abstract 

The purpose of this study is to find out whether professional training, work environment, and 

social values affect the perception of accounting students having a career as a public accountant. This 

research is included in the type of descriptive research with a quantitative approach. This primary data 

collection method was carried out using a questionnaire method that was distributed to respondents. The 

population in this study were employees who took accounting study programs at Muhadi Setiabudi 

University. The results of this study stated that partially the factors of professional training, work 

environment, and social values had a significant effect on career selection to become public accountants 

by employees who took accounting study programs at Muhadi Setiabudi University (UMUS). 

Simultaneously F-count is greater than F-table. The calculation shows that professional training, work 

environment, and social values together have a significant influence on the selection of a career as a 

public accountant by employees who take accounting study programs at Muhadi Setiabudi University or 

in other words, the hypothesis is accepted. 

Keywords: Public Accountant Career Selection, Professional Training, Work Environment,  

Social Values 

PENDAHULUAN 

Manusia mempunyai sifat dasar untuk mengejar dan meraih segala sesuatu yang telah dicita-

citakan. Seorang individu diharapkan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara bekerja. 

Seorang individu yang ingin hidupnya maju dan berkembang membutuhkan motivasi diri untuk 

meningkatkan kualitas kinerjanya, ketika seseorang mempunyai motivasi diri maka seseorang 

akan mempunyai rasa tanggung jawab dan selalu bekerja keras atas pekerjaannya. Hal ini sebagai 

upaya untuk mengantisipasi persaingan yang semakin ketat baik di dunia kerja maupun persaingan 

antara sesama tenaga kerja[1]. Mahasiswa yang mempunyai minat dan karir yang jelas akan 

berguna untuk penyusunan program. Karir adalah perkembangan dan kemajuan baik pada 
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kehidupan, pekerjaan, dan jabatan seseorang[2]. Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang 

menghasilkan imbalan berupa gaji (uang)[3]. Gaji merupakan salah satu pertimbangan bagi 

seseorang dalam menjalani karirnya[4]. 

Karier digunakan untuk menjelaskan orang-orang pada masing-masing peran atau status. 

Karir adalah semua jabatan (pekerjaan) yang mempunyai tanggung jawab individu[5]. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa karir adalah suatu rangkaian atau pekerjaan yang dicapai seseorang 

dalam jangka waktu tertentu yang berkaitan erat dengan sikap, nilai, perilaku, dan motivasi diri[6]. 

Dalam dunia bisnis profesi akuntan sangat berperan penting karena mempunyai kedudukan yang 

istimewa seperti yang lainnya. seorang akuntan juga harus mempunyai kemampuan lebih pada 

bidang akuntansi[7]. Untuk menghadapi masa yang akan datang seorang akuntan harus 

mengembangkan dan memiliki kesiapan yang menyangkut profesionalisme untuk mendukung 

tercapainya profesionalisme tersebut[8]. 

Semakin berkembangnya zaman menuntut lulusan sarjana agar lebih berkualitas, mahasiswa 

diharuskan mempunyai kemampuan (skill) dan pengetahuan (knowledge) yang lebih dalam dunia 

kerja[9]. Kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan juga bergantung pada karir atau profesi 

yang nantinya akan dipilih. Bidang akuntansi adalah salah satu karir yang memerlukan 

kemampuan dan pengetahuan yang lebih[10]. Karier di bidang akuntansi cukup luas diantaranya 

akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan pemerintah[11]. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Secara umum, pengertian akuntan publik adalah salah satu jenis profesi bidang akuntansi 

yang menawarkan jasa profesional terkait bidang akuntansi yang sesuai dengan standar berlaku 

dan telah mendapatkan izin dari negara[12]. Akuntan adalah sebutan dan gelar profesional yang 

diberikan kepada seorang sarjana yang telah menempuh pendidikan difakultas ekonomi jurusan 

akuntansi pada suatu universitas atau perguruan tinggi dan telah lulus pendidikan profesi akuntansi 

(PPAK)[13]. Karir merupakan rangkaian pekerjaan atau jabatan yang dipegang oleh seseorang 

selama riwayat pekerjaan[14]. Dengan demikian karir seseorang individu melibatkan rangkaian 

pilihan dari berbagai kesempatan. Persyaratan ini semua harus dimiliki oleh profesi akuntan 

sehingga berhak disebut sebagai salah satu profesi. Ciri dari suatu profesi adalah keahlian yang 

dimiliki oleh seseorang yang diperoleh melalui proses pendidikan yang teratur dan dibuktikan 

dengan sertifikat yang dipeoleh dari lembaga yang diakui yang memberikan wewenang untuk 

melayani masyarakat dalam bidang keahlian tersebut[15].  

Pengertian profesi sebagai kumpulan orang-orang yang terlibat dalam aktifitas serupa yang 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: a) bahwa harus berdasarkan suatu disiplin pengetahuan 

khusus, b) bahwa diperlukan suatu proses pendidikan tertentu untuk memperoleh pengetahuan itu, 

c) bahwa harus ada standar-standar kualifikasi yang mengatur jika mau memasukinnya dan harus 

ada pengakuan formal mengenai statusnya, d) bahwa harus ada norma perilaku yang mengatur 

hubungan antara profesi dengan langgangan, temen sejawat dan publik mampu penerimaan 

tangung jawab yang cukup dalam suatu pekerjaan yang melayani kepentingan umum, e) bahwa 

harus ada suatu organisasi yang mengabaikan dari untuk memajukan kewajiban-kewajibannya 

terhadap masyarakat, disamping untuk kepentingan kelompok ini[16]. 

Profesi akuntan adalah semua bidang pekerjaan yang mempergunakan keahlian dibidang 

akuntansi, termasuk bidang pekerjaan akuntan publik, akuntan intern yang bekerja pada 

perusahaan industri, keuangan, atau dagang, akuntan yang bekerja di instansi pemerintah, dan 

akuntan sebagai pendidik[17]. Praktek akuntansi di Indonesia dimulai sejak zaman VOC (1642). 

Akuntan–akuntan Belanda kemudian mendominasi akuntansi di perusahaan-perusahaan yang juga 

di monopoli penjajah hingga abad ke-19. Pada masa pendudukan Jepang pendidikan akuntansi 

hanya diselenggarakan oleh departemen keuangan berupa kursus akuntan di Jakarta[18]. 

Pesertanya yaitu 30 orang termasuk Prof. Soemardjo yang nantinya merintis pendirian Ikatan 



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMILIHAN KARIER  

MENJADI AKUNTAN PUBLIK DI UNIVERSITAS MUHADI SETIABUDI  

(MA’RIFATUL INDRA OKTAVIANI, YENNY ERNITAWATI, DUMADI, ANISA SAINS KHARISMA, MAFTUKHIN) 

Akuntansi Indonesia tanggal 23 Desember 1957. Untuk menjadi seorang akuntan di butuhkan 

pendidikan keahlian secara khusus sesuai dengan bidang akuntan yang ingin ditekuni[19]. 

Keputusan mendiknas Nomor 179/U/2001 menyebutkan pendidikan profesi akuntansi adalah 

pendidikan tambahan pada pendidikan tinggi setelah program ilmu sarjana ekonomi pada program 

studi akuntansi. Pendidikan profesi akuntansi bertujuan menghasilkan lulusan yang menguasai 

keahlian bidang profesi akuntansi dan memberikan kompensasi keprofesian akuntansi[20]. 

Bagi kantor akuntan publik asing yang disebutkan dalam Pasal 1 ayat 7 yaitu kantor akuntan 

publik asing yang selanjutnya disingkat KAPA adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan 

hukum negara tempat KAPA berkedudukan dan melakukan kegiatan usaha sekurang–kurangnya 

di bidang jasa audit atas informasi keuangan historis[21]. Hingga saat ini telah ada 4 (empat) 

KAPA yang mendominasi di dunia termasuk di Indonesia keempat KAPA tersebut yaitu, Klynveld 

Peat Marwick Goerdeler (KPMG), Ernest and Young (E&Y), Price Waterhouse Coopers (PWC), 

dan Deloitte Touche Tohmatsu (Delloite). 

Profesi akuntan di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi Akutan Publik[22]. Untuk 

menjadi akuntan publik seseorang harus memiliki pendidikan formal dan pengalaman yang cukup. 

Untuk itu seseorang harus mempunyai kualifikasi sebagai berikut, lulus sarjana ekonomi S-1 

jurusan akuntansi., lulus pendidikan profesi akuntansi[23], [24]. lulus ujian sertifikasi akuntan 

publik, mempunyai izin akuntan publik,  akuntan pemerintah. Bekerja sebagai auditor di kantor-

kantor pemerintah seperti Direktorat Jendral Pajak, BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan 

Pembangunan), BPK inspektorat di departemen-departmen pemerintahan pusat dan daerah. 

Dengan perubahan sistem akuntansi pemerintah pusat dan daerah maka terdapat peluang karir 

yang besar yang ditempatkan sebagai akuntan pemerintah yang bekerja menyusun laporan 

keuangan disetiap instansi pemerintah pusat maupun daerah[25].  

Penyelenggara akuntansi dimana-mana dikenal sebagai akuntan. Akuntan manajemen terdiri 

dari akuntan-akuntan yang bekerja sebagai akuntan internal perusahan. Untuk menjadi akuntan 

manajemen hampir tidak ada persyaratan tanbahan formal, kecuali persyaratan lulus ujian masuk 

bekerja sebagai akuntan di perusahaan yang bersangkutan[26], [27]. Akuntan pendidikan terutama 

berprofesi sebagai tenaga edukatif di lembaga-lembaga pendidikan. Namun dalam kenyataannya, 

disamping sebagai tenaga edukatif tetap, kelompok akuntan ini juga pada umumnya merupakan 

bauran dari kelumpok-kelompok akuntan lainnya. Akuntan pendidik banyak yang mepunyai tugas 

pokok sebagi akuntan di instansi-instansi pemerintah, kantor akuntan publik, atau sebagai akuntan 

manajemen, kemudian merangkap sebagai tenaga edukatif di Perguruan Tinggi[28][29].  

Laporan audit mesti terdiri dari penyataan pendapat mengenai laporan yang diperiksa  secara 

komprehensif[30], [31]. Jika tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan tersebut, maka 

alasan untuk tidak menyatakan pendapat harus disertakan. kemudian, laporan auditor juga harus 

berisi petunjuk yang jelas terkait sifat pekerjaan audit yang dijalankan, terlebih apabila terdapat 

tingkatan terhadap tanggung jawab yang dipikul oleh auditor. 

 

  

 

                                            

                                                

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir 

METODOLOGI PENELITIAN 

Biaya Produksi (X1) 

Biaya Penjualan (X2) 
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Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif[32]. 

Penelitian deskriptif berarti bahwa peneliti ingin mengungkapkan tema yang diambil secara 

mendalam. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Akuntansi Universitas Muhadi Setiabudi dan 

objek penelitiannya adalah mahasiswa Akuntansi dari Tahun Akademik 2017-2021. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2021. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi 

juga merupakan keseluruhan kumpulan elemen-elemen berkaitan dengan apa yang peneliti 

harapkan dalam mengambil beberapa kesimpulan[33]. Populasi yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, UMUS dengan 

jumlah sebanyak 64 mahasiswa. Sampel diambil di kampus Universitas Muhadi Setiabudi. 

Penentuan besar sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh[34]. Sampling jenuh merupakan Alasan dipilihnya 

kriteria tersebut antara lain: telah memiliki rencana pillihan selanjutnya akan apa yang ditempuh 

setelah selesai masa studi S-1; dianggap sudah memiliki pengetahuan yang sangat baik tentang 

profesi akuntan sehingga dapat memberikan jawaban yang valid; mahasiswa sudah mempunyai 

gambaran tentang pekerjaan yang dilakukan oleh seorang akuntan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber lokasi 

dan objek penelitian tanpa melalui pihak perantara[35], [36]. Metode ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada responden, dan mengumpulkan literatur-

literatur sebagai pendukung penelitian ini.  

Dimensi menjelaskan adanya aspek ukur unik yang memiliki domain yang berbeda dengan 

yang lainnya. untuk mengetahui bahwa aspek tersebut merupakan dimensi yang berbeda biasanya 

dilakukan analisis faktor[37]. Pemilihan karir pemilihan karir terdiri dari 4 dimensi antara lain 

sebagai berikut: dimensi konsistensi dan dimensi realisme. Dimensi konsistensi mengandung 

aspek-aspek kemantapan individu untuk mengambil keputusan dalam waktu yang berbeda.. 

dimensi realisme[38]. Menurut WHO, definisi indikator merupakan variabel yang bisa membantu 

kita dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perubahan yang terjadi baik secara langsung 

ataupun tidak langsung[39], [40]. Arti indikator adalah variabel-variabel yang bisa menunjukkan 

ataupun mengindikasikan kepada penggunanya mengenai sesuatu kondisi tertentu, sehingga bisa 

dipakai untuk mengukur perubahan yang terjadi[41]. Indikator adalah suatu ukuran tidak langsung 

dari suatu kejadian atau kondisi[39], [40].  

Alternatif jawaban pada setiap pernyataan adalah sebagai berikut: 1 = Sangat Tidak Setuju, 

2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju 5= Sangat Setuju. Variabel dependen yaitu pemilihan karir 

menjadi akuntan publik yaitu minat praktisi individual atau anggota kantor akuntan publik yang 

memberikan jasa auditing profesinal kepada klien. Pemilihan karir menjadi akuntan publik diukur 

dengan indikator akuntan publik dapat menjadi konsultan bisnis yang terpercaya, akuntan publik 

dapat memperluas wawasan dan kemampuan akuntansi, akuntan publik dapat menjanjikan lebih 

profesional dalam bidang akuntansi, dan memperoleh penghargaan yang tinggi di masyarakat[37]. 

Variabel pelatihan profesi (X1), yaitu hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan kehalian. 

Pelatihan profesional diuji menggunakan kuesioner dengan 4 pernyataan mengenai pelatihan 

sebelum mulai bekerja, pelatihan profesi, pelatihan kerja rutin, dan pengalaman kerja[42]. 

Variabel lingkungan kerja (X2), yaitu sesuatu yang berkaitan dengan sifat pekerjaan, tingkat 

persaingan dan banyaknya tekanan kerja. Lingkungan kerja diuji menggunakan kuesioner 

pernyataan mengenai sifat pekerjaan (atraktif, sering lembur, tingkat persaingan tinggi, dan 

banyaknya tekanan kerja). Variabel nilai-nilai sosial (X3), yaitu hal-hal yang berkaitan dengan 

pandangan masyarakat terhadap nilai-nilai sosial dari suatu karir yang dipilih[12], [43]. Nilai-nilai 

sosial diuji dengan kuesioner dengan 4 pernyataan yaitu mengenai kesempatan untuk berinteraksi 

dengan orang lain, gengsi pekerjaan di mata orang lain, dan memberi kesempatan untuk bekerja 

dengan ahli di bidang lalin. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 
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berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menentukan signifikasi pengaruh pelatihan 

profesi, lingkungan kerja, dan nilai-nillai sosial terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik 

bagi mahasiswa Akuntansi UMUS. Pengujian regresi linear berganda dapat dilakukan setelah 

model dalam penelitian ini memenuhi syarat-syarat validitas, reliabilitas dan uji kelayakan model 

(uji F). Model persamaan regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah:   

Y = α+b1X1+ b2X2+b3X3+e  

Keterangan:  

Y = Pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan public,  

X1 = Pelatihan Profesi,  

X2 = Lingkungan Kerja,  

X3 =Nilai-nilai Sosial,  

e = Error/residual,  

α = Konstanta,  

Dalam sebuah penelitian perlu dilakukan analisis dan pengolahan data, pengujian yang harus 

dilakukan antara lain uji kualitas data. Uji validitas yang digunakan adalah dengan menghitung 

korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor setiap konstruknya[44], 

[45]. Pengujian ini menggunakan metode analisis corrected item-total correlation, dimana suatu 

instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasi r-hitung > koefisien korelasi r-tabel dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0.60. Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen dan 

independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak[46], [47]. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang berdistribusi normal. Pengujian ini dilakukan dengan uji one sample 

Kolmogorov Smirnov Test[48], [49]. Uji normalitas juga dapat dilihat melalui normal probability 

plot. Uji normalitas data dilihat dengan melihat pola pada kurva penyebaran pada Grafik P-Plot. 

Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Untuk menentukan nilai t-

tabel ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) 

di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen. Adapun kriteria 

pengujian yang digunakan adalah : Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika 

t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Akuntansi Tahun Akademik 2017-2021 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Universitas Muhadi Setiabudi (UMUS). Penyebaran 

kuesioner dilakukan dengan cara membagikan pertanyaan kuesioner melalui media sosial kepeda 

responden. Proses pengumpulan data dilakukan selama sehari yaitu pada tanggal 20 Maret 2021. 

Dari jumlah keseluruhan 64 mahasiswa, diperoleh 36 mahasiswa yang datanya dapat diolah dan 

diuji.  Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Perempuan 30 83,33 % 

Laki-laki 6 16,66 % 

Total 36 100 % 

             Sumber : Hasil olah Data Primer 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 36 responden, sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 30 orang (83,33%) dan responden laki-laki sebanyak 6 orang (16,66%). Uji 
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validitas merupakan tahap awal yang dilakukan setelah data dari kuesioner diperoleh. Pengujian 

validasi ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor setiap item dengan skor total 

dihitung dengan analisis corrected itemtotal correlation. Suatuinstrumen dinyatakan valid apabila 

koefisien korelasi r-hitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi r-tabel pada taraf signifikan 

0,05. Adapun instrumen dapat dinyatakan valid dengan kriteria sebagai berikut: Jika r-hitung > r-

tabel maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Jika r-hitung < r-tabel maka item pernyataan 

tersebut dinyatakan tidak valid.  Pada pengujian validitas dan reabilitas telah diberikan kepada 36 

respoden untuk memenuhi pengujian yang akan dilakukan. Hal ini dapat di lihat pada tabel 

dibawah, dimana r-tabel adalah 0,339 yang dihitung dari N-2 = 36-2 = 34 (dimana N adalah jumlah 

data). Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 Tabel 2.  Hasil Uji Validasi Data  

Item Corrected Item-Total Correlation Rtabel Keterangan 

XA1 0,830 

0,339 Valid 

XA2 0,838 

XA3 0,868 

XA4 0,821 

XB1 0,864 

XB2 0,852 

XB3 0,851 

XB4 0,765 

XC1 0,878 

XC2 0,845 

XC3 0,865 

XC4 0,815 

Y1 0,840 

Y2 0,779 

Y3 0,814 

Y4 0,807 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nlai koefisien 

korelasi positif dan lebih besar daripada r-tabel. Hal ini berarti bahwa data yang diperoleh telah 

valid dan dapat dilakukan pengujian data lebih lanjut. Uji reabilitas data dilakukan dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha dimana suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki 

koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih[46]. Hasil pengujian reliabilitas data dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Reliabilitas Data 

Item Cronbatch’s Alpha Cronbatch’s Alpha if Item Deleted Keterangan 

XA1 

0,60 

0,832 

Reliabel 
XA2 0,818 

XA3 0,801 
XA4 0,833 

XB1 

0,60 

0,795  

XB2 0,801  

XB3 0,807 Reliabel 

XB4  0,844  

XC1 0,60 0,819  
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XC2 0,841 Reliabel 

XC3 0,828  

XC4 0,858  

Y1 

0,60 

0,713 

Reliabel 
Y2 0,774 

Y3 0,773 

Y4 0,799 

       Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Bedasarkan tabel hasil uji reabilitas data di atas, menunjukan bahwa setiap item memiliki 

koefisien alpha > dari 0,60 sehingga seluruh item dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk 

pengujian selanjutnya. Analisis ini dilakukan untuk menganalisis data berdasarkan kecenderungan 

jawaban yang diperoleh dari responden terhadap masing-masing variabel. Hal ini untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (pelatihan profesional, lingkungan kerja, dan nilai-nilai 

sosial) terhadap variabel dependen (pemilihan karir sebagai akuntan publik) oleh mahasiswa Prodi 

Akuntansi[49]. Data yang dikumpulkan, disajikan dalam bentuk distriusi frekuensi berikut ini: 

variabel pelatihan profesional (X1), Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat dari 

pelatihan profesional diukur dengan menggunakkan pernyataan berskala likert 5 poin (Sangat 

Tidak Setuju sampai Sangat Setuju), dan duiji dengan 4 pernyataan yaitu mengenai pelatihan 

sebelum bekerja, pelatihan profesional di luar lembaga, pelatihan kerja rutin, dan pengalaman 

kerja bervariasi. 

 

Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Pelatihan Profesional (X1) 

Item Pertanyaan 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

XA1  0 0 0 0 6 16,67 14 38,89 16 44,44 
XA2 0 0 0 0 8 22,22 13 36,11 15 41,67 

XA3 0 0 0 0 8 22,22 18 50,00 10 27,78 
XA4 0 0 0 0 6 16,67 17 47,22 13 36,11 

        Sumber: Hasil Olah Data Kuesione 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan profesinal (X1) untuk 

item pernyataan ke-1 (XA1) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 44,44% (Sangat Setuju) dan 

frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju). Pernyataan ke-2 

(XA2) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 41,67% (Sangat Setuju) dan frekuensi paling rendah 

sebesar 0,0% (Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju). Pernyataan ke-3 (XA3) menunjukan 

frekuensi tertinggi sebesar 50,00% (Setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (Sangat 

Tidak Setuju dan Tidak Setuju). Pernyataan ke-4 (XA4) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 

47,22% (Setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju dan tidak setuju). 

Lingkungan Kerja (X2). Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat dari lingkungan kerja 

diukur dengan menggunakan pernyataan berskala Likert 5 poin (Sangat Tidak Setuju sampai 

Sangat Setuju), dan diuji dengan 4 pernyataan yaitu mengenai sifat pekerjaan antara lain : atraktif, 

sering lembur, tingkat persaingan dan banyaknya tekanan kerja 

 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja (X2) 

Item Pertanyaan 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

XB1 0 0 1 2,78 7 19,44 15 41,67 13 36,11 
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XB2 0 0 0 0 6 15,38 14 38,89 16 44,44 

XB3 0 0 0 0 9 25,00 12 33,33 15 41,67 
XB4 0 0 1 2,78 5 13,89 17 47,22 13 36,11 

       Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) untuk 

item pernyataan 1 (XB1) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 41,67% (setuju) dan frekuensi 

terendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju). pernyataan 2 (XB2) menunjukan frekuensi tertinggi 

sebesar 44,44% (sangat setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju dan tidak 

setuju). pernyataan 3 (XB3) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 41,67% (sangat setuju) dan 

frekuensi terendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju dan tidak setuju). pernyataan 4 (XB4) 

menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 47,22% (setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0,0% 

(sangat tidak setuju). Nilai-nilai Sosial (X3). Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat 

dari nilai-nilai sosial diukur dengan menggunakan pernyataan berskala likert 5 poin (sangat tidak 

setuju sampai sangat setuju), dan diuji dengan 4 pernyataan yaitu mengenai kesempatan untuk 

melakukan pelayanan sosial, kesempatan untuk bekerja dengan ahli di bidang lain. 

 

Tabel 6.  Distribusi Frekkuensi Nilai-nilai Sosial (X3)  

Item Pertanyaan 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

XC1 F % F % F % F % F % 
XC2 0 0 0 0 7 19,44 13 36,11 16 44,44 

XC3 0 0 0 0 8 22,22 10 27,78 18 50,00 
XC4 0 0 0 0 9 25,00 12 33,33 15 41,67 

       Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel nilai-nilai sosial (X3) untuk 

item pernyataan ke-1 (XC1) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 44,44% (Sangat Setuju) dan 

frekuensi terendah sebesar 0,0% (Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju). pernyataan ke-2 (XC2) 

menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 50,00% (sangat setuju) dan frekuensi terendah sebesar 

0,0% (Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju). pernyataan ke-3 (XC3) menunjukan frekuensi 

tertinggi sebesar 41,67% (Sangat Setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0,0% (Sangat Tidak 

Setuju Dan Tidak Setuju); pernyataan ke-4 (XC4) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 50,00% 

(Setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0,0% (Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju).  

Variabel dependen penelitian ini yaitu pemilihan karir menjadi akuntan publik yaitu minat 

praktisi individual atau anggota kantor akuntan publik yang memberikan jasa auditing profesional 

kepda klien. Pemilihan karir sebagai akuntan publlik diukur dengan indikator akuntan publik dapat 

menjadi konsultan bisnis yang terpercaya, akuntan publik dapat memperluas wawasan dan 

kemampuan akuntansi, akuntan publik dapat menjanjikan lebih profesional dalam bidang 

akuntansi dan memperoleh penghargaan yang tinggi dimasyarakat. 

 

 

 

 

 

Tabel 7.  Distribusi Frekuensi pemilihan Karir Akuntan Publik (Y) 

Item Pertanyaan 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

Y1 0 0 0 0 7 19,44 13 36,11 16 44,44 
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Y2 0 0 0 0 8 22,22 18 50,00 10 27,78 

Y3 0 0 0 0 8 22,22 13 36,11 15 41,67 
Y4 0 0 0 0 4 11,11 18 50,00 14 38,89 

        Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel dependen pemilihan karir 

menjadi akuntan publik (Y) untuk item pernyataan 1 (Y1) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 

44,44% (sangat setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0,0% (Sangat Tidak Setuju dan Tidak 

Setuju). pernyataan 2 (Y2) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 50,00% (setuju) dan frekuensi 

terendah sebesar 0,0% (Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju). pernyataan 3 (Y3) menunjukan 

frekuensi tertinggi sebesar 41,67% (Sangat Setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0,0% (Sangat 

Tidak Setuju dan Tidak Setuju). pernyataan 4 (Y4) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 50,00% 

(Setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0,0% (Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju). Pengujian 

normalitas data dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi bahwa data yang diperoleh 

memiliki sifat normal. Untuk itu dilakukan uji one sample Kolmogorov Smirnov Test. Uji 

normalitas juga dapat dilihat melalui normal probability plot. Uji normalitas data dilihat dengan 

melihat pola pada kurva penyebaran pada Grafik P-Plot. Distribusi normal akan membentuk satu 

garis lurus diagonal. Jika pola pennyebaran memiliki garis normal kurva maka dapat dikatakan 

data berdistribusi normal. Hasil pengujian terdapat pada tabel dan gambar berikut :  

 

Tabel 8. Hasil Pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

One-sample kolmogorov-Smirnov 

 
 Profesi Akuntan 

Publik 

Pelatihan 

Professional 

Lingkunga 

Kerja 

Nilai-Nilai 

Sosial 

N Mean 

Std. Deviation 

Absolute Positive 

Negative 

ov Z 

36 36 36 36 

Normal 

Parametersa 

16.7300 16.7500 16.8333 16.6389 

2.33452 2.64440 2.27408 2.73760 

Most Extreme 

Differences 

.249 .219 .262 .225 

.190 .180 .262 .225 

-.249 -.219 -.246 -.222 

Kolmogorov-Smirn .564 .515 .573 .552 

Asymp. Sig. (2-tailed) .423 .473 .414 .436 

 

Dari hasil pengujia pada tabel di atas terlihat besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,564 

dan signifikannya pada 0,423 dan nilainya jauh di atas α =0,05. Dalam hal ini berarti Ho diterima 

yang berarti data residual berdistribusi normal. 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normal Probability Plot 
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Demikian halnya dengan grafik Normal Probability Plot di atas, dapat dilihat data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, oleh karena itu model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antara 

variabel bebas (independen) dalam regresi[43], [50], [51]. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor. Setelah dilakukan pengujian dengan SPSS, 

dihasilkan nilai VIF dan Tolerance sebagai berikut : 

 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics Keterangan 

Tollerance VIF 

constant 

Pelatihan Profesional 

Lingkungan Kerja  

Nilai-nilai Sosial 

 

0,171 

0,154 

0,131 

 

5,840 

6,503 

7,656 

 

Bebas Multikolinearitas  

Bebas Multikolinearitas  

Bebas  Multikolinearitas 

            Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap variabel independen memiliki nilai Variance 

Inflation Faktor (VIF) berada sekitar 1 sampai 10, demikian juga hasil Tolerance value lebih dari 

0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel 

independen. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain[49], [52]. 

Pengujian ini menggunakan grafik Scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat. Dengan 

menggunakkan ScatterPlot, suatu heteroskedastisitas diketahui dengan melihat sebaran plot data. 

Ketika pada grafik terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola teratur 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada 

pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut 

ini. 

 
Gambar 2.  Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 

Pada gambar di atas terdapat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu 

yang jelas, serta tersebar di atas maupun di bawah titik angka nol pada sumbu Y. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam regresi. Uji koefisien determinasi (R²). 

Koefisien determinasi (R²) meruju pada variabel independen (X) dalam menerangkan variabel 

dependen (Y). Nilai R koefisien determinasi berkisar diantara nol sampai dengan satu[12], [44]. 

Komponen-komponen yang berkaitan dengan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel model 

summary di bawah ini : 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .948a .903 .891 .745 

   Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Hasil uji koefisien determinasi dari tabel mennunjukkan nilai R sebesar 0,948, artinya 

korelasi antar variabel pelatihan profesional, lingkungan kerja, dan nilai-nilai sosial terhadap 

variabel pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi sebesar 0,948. Hal ini 

menunjukkan keeratan hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen karena 

nilali R mendekati satu. Selanjutnya, hasil uji tersebut juga menunjukkan nilai Adjusted R² sebesar 

0,891, artinya presentase sumbangan pengaruh variabel pelatihan prodesional, lingkungan kerja, 

dan nilali-nillai sosial, terhadap pemilihan karir sebagai akkuntan publik oleh mahasiswa 

akuntansi adalah sebesar 89,1%, sedangkan sisanya sebesar 10,9% dipengaruhi oleh variabel laln 

yang tidak dimasukkan dalam model ini.  

Uji t (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel pelatihan 

profesional, lingkungan kerja, dan nilai-nilai sosial berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi[1]. Kriteria 

penngujian yang digunakan adalah dengan membandinngkan t-hitung dengan t-tabel berdasarkan 

tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df (n-k-1) = 36-4-1 = 31 (n adalah 

jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga t-tabel yang diperoleh dari tabel 

statistik adalah sebesar 1,696. Apabila t-hitung < t-tabel maka Ho diterima, sedangkan apabila t-

hitung > t-tabel maka Ho ditolak. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi dan Uji t 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig 
B Std. Error 

Constant 

Pelatihan Profesional 

Lingkungan Kerja  

Nilai-nilai Sosial 

2.734 

.316 

.451 

.318 

.928 

.124 

.115 

.132 

2,946 

2,548 

3,921 

2,404 

.006 

.016 

.000 

.022 

       Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien regresi pada tabel di atas, diketahui persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut : Y = 2,734 – 0,316 X1 + 0,451 X2 + 0,318 X3 + е-. Angka-
angka dalam persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

Nilai konstanta (α) sebesar 2,734 artinya jika variabel pelatihan profesional, lingkungan 

kerja, dan nilai-nilai sosial diasumsikan bernilai nol, maka variabel karir sebagai akuntan publik 

akan bernilai positif sebesar 2,734. Nilai koefisien regresi variabel pelatihan profesional (β1) 

sebesar 0,316 artinya setiap peningkatan satu satuan pelatihan profesional, akan meningkatkan 

pemilihan karir sebagai akuntan publik sebesar 0,316% dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja (β2) sebesar 0,451 artinya setiap peningkatan satu 

satuan pelatihan profesional, akan meningkatkan pemilihan karir sebagai akuntan publik sebesar 

0,451% dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Nilai koefisien regresi variabel nilai-nilai sosial 
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(β3) sebesar 0,318 artinya setiap peningkatan satu satuan pelatihan profesional, akan 

meningkatkan pemilihan karir sebagai akuntan publik sebesar 0,318% dengan asumsi variabel lain 

bernilai tetap.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil t-hitung pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut : Variabel 

pelatihan profesional (X1) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,548 > 1,696) 

dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,016 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pelatihan profesional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir 

sebagai akkukntan publik oleh mahasiswa akuntansi Universitas Muhadi Setiabudi atau dengan 

kata lain hipotesis (H1) diterima. Variabel lingkungan kerja (X2) memiliki nilai t-hitung yang lebih 

besar dari nilai t-tabel (3,9218 > 1,696) dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan profesional secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akkukntan publik oleh mahasiswa Prodi Akuntansi 

UMUS atau dengan kata lain hipotesis (H2) diterima.  

Variabel nilai-nilai sosial (X3) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel 

(2,404 > 1,696) dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,022 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel pelatihan profesional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pemilihan karir sebagai akkukntan publik oleh mahasiswa akuntansi UMUS atau dengan kata lain 

hipotesis (H3) diterima. Uji simultan (uji F) digunakan untuk menguji secara bersama-sama 

signifikansi pengaruh variabel pelatihan prfesional, lingkungan kerja, dan nilai-nillai sosial 

tehadap variabel pemilihan karir sebagai akuntan publik. Pengujian ini menggunakan alat uji 

statistik metode Fisher (Uji F) pada tingkat kepercayaan signifikansi 0,05. Kriteria pengujiannya 

adalah dengan membandingkan F-hitung dengan F-tabel yang dapat diketahui dengan menghitung 

df1 (jumlah total variabel-1) = 5-1 =4 dan df2 (n-k-1) =36-4-1 =31 (n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabelindependen), sehingga F-tabel yang diperoleh dari tabel statistik adalah 

sebesar 2,679. Apabila F-hitung > F-tabel maka Ho ditolak, dan apabila F-hitung < F-tabel, maka 

Ho diterima. 

Tabel 12. Anova Uji F 

ANOVA
b

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

160.452 4 40.113 72.350 .000a 

17.187 31 .554   

177.639 35    

        Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, maka diperoleh nilai F-hitung sebesar 72,350 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0.05), sedangkan F-tabel pada tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05) adalah sebesar 2,679. Hal ini berarti F-hitung > F-tabel (72,350 > 
2,679). Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan profesional, lingkungan kerja, dan 
nilai-nilai sosial secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan tehadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi di Universitas Muhadi Setiabudi atau dengan 
kata lain, hipotesis diterima. Pengaruh pelatihan profesional terhadap pemilihan karir mahasiswa 
Akuntansi sebagai Akuntan Publik. Berdasarkan hasil pengujian hipootesis, diperoleh bahwa 
variabel pelatihan profesional (X1) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,548 
> 1,696), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,16 > 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel pelatihan profesional secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pemilihan karir sebagai akuntan akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi non reguler Universitas 
Muhadi Setiabudi atau dengan kata lain, hipotesis (H1) diterima.  
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Tingkat VI beranggapan akuntan publik lebih memerlukan pelatihan kerja dan lingkungan 
kerjanya lebih variatif, karena lingkungan kerja yang lebih variatif akan memerlukan pelatihan 
kerja yang lebih banyak daripada karir sebagai akuntan perusahaan. juga mengungkapkan bahwa 
dalam memilih profesi sebagai akuntan publik, mahasiswa sangat mempertimbangkan pelatihan 
profesional. Hal ini berarti bahwa dalam memillih profesi, tidak hanya bertujuan mencari 
penghargaan finansial, tetapi juga ada keinginan untuk mengejar prestasi dan mengembangkan 
diri. Mahasiswa akuntansi yang memilih karir menjadi akuntan publik menganggap perlu untuk 
melakukan pelatihan kerja karena untuk menjadi seorang akuntan publik yang dapat melaksanakan 
pekerjaan audit dengan baik, tidak cukup hanya dengan bekal pendidikan formal semata tetapi 
juga harus ditunjang oleh pengalaman praktek di lapangan dengan jam kerja yang memadai. 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntnsi sebagai Akuntan 
Publik 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel lingkungan kerja (X2) 
memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (3,921 > 1,696), dan taraf signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik 
oleh mahasiswa Prodi Akuntansi atau dengan kata lain, hipotesis (H2) diterima. Hasil penelitian 
ini menjelaskan bahwa secara parsial, lingkungan kerja berpengaruh secra signifikan terhadap 
pemilihan karir menjadi akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi. Mahasiswa akuntansi yang 
memilih karir menjadi akuntan publik menganggap segala sesuatu yang akan terjadi di dalam 
lingkungan kerja ketika ia bekerja nanti merupakan suatu pengorbanan yang harus dihadapi dan 
bagi mahasiswa akuntansi tersebut penghargaan atau kepuasan yang akan ia dapatkan nanti akan 
lebih besar daripada pengorbanan yang ia hadapi[53], [54].  

Pengaruh nilai-nilai sosial terhadap pemilihan karir mahasiswa Akuntansi sebagai Akuntan 
Publik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel nilai-nilai sosial (X3) 
memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,404 > 1,696), dan taraf signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05 (0,022 < 0,05 ). Hal ini menunjukkan bahwa variabel nilai-nilai sosial 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh 
mahasiswa Prodi Akuntansi UMUS atau dengan kata lain, hipotesis (H3) diterima.  

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai sosial dipetimbangkan dalam memilih karir 
termasuk pemilihan karir menjadi akuntan publik. Nilai-nilai sosial berhubungan dengan 
kemampuan seseorang di masyarakat atau nilai seseorang yang dilihat dari sudut pandang orang-
orang dilingkungannya. Mahasiswa akuntansi yang memilih kair sebagai akuntan publik 
mengharapkan dengan ditugaskannya seorang akuntan publik di berbagai tempat dan perusahaan 
memiliki ciri dan kondisi yang berbeda maka bisa menambah pengetahuannya di bidang selain 
akuntansi karena interaksi yang dilakukan tidak hanya dengan sesama akuntan, pengalaman kerja 
yang didapatkan juga semakin bervariasi dan terbukanya kesemapatan dipromosikan atau 
mempromosikan jasanya sebagai akuntan publik[55], [56]. Akuntan publik tidak hanya harus 
memiliki keahlian, tetapi harus diimbangi dengan professional skepticism. Sebuah sikap yang 
harus dimiliki oleh auditor profesional. Sikap tersebut diatur dalam kode etik profesi akuntan 
publik diantaranya : independen seorang akuntan publik tidak mudah terpengaruh dan tidak 
memihak siapapun, bahkan dengan klien yang membayarnya. Integritas dan objektivitas seorang 
akuntan harus bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest) dan tidak boleh membiarkan 
faktor salah saji material (material misstatment) yang diketahuinya atau mengalihkan 
(mensubordinasikan) pertimbangannya kepada pihak lain[57], [58]. Jujur Seorang akuntan harus 
jujur atas semua temuan-temuan yang ditemukan dalam proses audit, jika temuan tersebut tidak 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, maka harus dilaporkan. Jika ditemukan 
penyimpangan seseorang akuntan terlebih dahulu berkomunikasidengan kliennya apakah kliennya 
menerima dan mengakui adanya temuan tersebut. Jadi seorang akuntan dapat saja menyampaikan 
informasi rahasia kliennya asalkan dengan persetujuan klien itu sendiri. 
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